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Informasi Artikel

ABSTRAK Diterima: 07 Mei 2024
Pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh motivasi belajar BTQ masih rendah di Desa Disetujui: 16 Juni 2024

Margaluyu serta masih ada anak yang belum bisa membaca dan menulis al-qur’an. Adapun
Tujuan dari Kegiatan KPM yang dilaksanakan adalah program ruang ilmu untuk meningkatkan
motivasi belajar BTQ pada anak di Desa Margaluyu. Maka dari itu pengabdi membuat satu
program yaitu ruang ilmu untuk meningkatkan motivasi belajar anak di Desa Margaluyu
dusun 2 yang berjumlah 10 anak. Setelah program ini dilaksanakan, pengetahuan anak-anak
menjadi meningkat dan lebih memahami tentang metode atau tatacara memahami,
menghafal dan mendalami AL-Qur’an. Ucap Syukur karena program ini bisa berjalan dengan
lancar dan mendapat dukungan dari pihak desa dan para warga dusun 2, terutama para
orang tua.
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ABSTRACT Article’s Information
This Community Service is motivated by the fact that BTQ learning motivation is still low in Received: May 07, 2024

Margalu, and ther.e are still children who Fannot read and wri.te the Kprap. The KPM a.ctivitic.as Accepted: June 16, 2024
aim to create a science room program to increase BTQ learning motivation among children in
Margaluyu Village. Therefore, the community service made a science room program to
increase children's learning motivation in Margaluyu Village, Dusun 2, totaling ten children.
After this program was implemented, children's knowledge increased, and they understood Motivation, Study, BTQ
more about methods or procedures for understanding, memorizing, and studying the Al-

Qur'an. Express gratitude because this program can run smoothly and has received support

from the village and the residents of Hamlet 2, especially parents.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok
orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,
atau penelitian. Pendidikan yang berhasil akan menghasilkan individu yang cerdas dan
memenuhi kriteria di tengah masyarakat tanpa menimbulkan kesulitan bagi orang lain.
Pendidikan merupakan salah satu elemen kunci dalam membentuk generasi yang berkualitas,
unggul dan mampu bersaing. Penyelenggaraan pendidikan khususnya pendidikan keagamaan
diatur dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 30 ayat 1 dan 3 bahwa
fungsi pendidikan keagamaan vyaitu mempersiapkan peserta didik menjadikan anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya serta menjadi ahli
ilmu agama. Pendidikan dapat diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal.
Dalam proses belajar sangat memerlukan motivasi agar proses belajar dapat berjalan
dengan lancar. Motivasi adalah suatu proses yang memberikan semangat, arah dan ketekunan
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terhadap perilaku. Motivasi adalah suatu kondisi yang ada pada diri seseorang dan
mendorongnya untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan (Abnisa, 2020).

Penyelenggaraan pendidikan khususnya pendidikan keagamaan diatur dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 30 ayat 1 dan 3 bahwa fungsi pendidikan
keagamaan yaitu mempersiapkan peserta didik menjadikan anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya serta menjadi ahli iimu agama. Al-
qgur’an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama ajaran islam dan menjadi petunjuk
kehiduppan manusia karena isinya mencakup segala pokok ajaran agama yang disyariatkan
Allah kepada manusia. Pembelajaran al-Qur’an yang optimal akan melahirkan generasi Qur’ani
yang mampu memakmurkan bumi dengan al-Qur’an dan menyelamatkan peradaban dunia di
masa mendatang. Syarat mutlak untuk memunculkan generasi Qur’ani adalah adanya
pemahaman terhadap ak-Qur’an yang diawali dengan membaca al-Qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan kaidah yang telah ditentukan.

Langkah awal untuk mencapai hal tersebut ialah umat islam harus mampu membaca dan
menulis huruf-huruf al-Qur'an. Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran al-Qur’an. Oleh karena itu dalam islam pembelajaran al-
Qur’an merupakan kewajiban yang suci dan mulia. Secara spesifik Rasulullah saw menegaskan
kewajiban mendidik anak dengan al-Qur’an dalam hadisnya:

(Gols=dl 8l9)) deles Ol yall olad (o pSps
Artinya: “Sebaik-baik kamu adalah yang mempelajari AL-Qur’an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa diantara pendidikan dasar yang harus diberikan
kepada anak adalah membaca al-Qur’an, selain menyeru mendidik anak membaca al-Qur’an
Rasulullah saw juga menekankan pentingnya mendidik anak menulis huruf-huruf al-Qur’an.
Baca tulis al-Qur’an merupakan keterampilan yang paling mendasar dan paling urgen.

Motivasi belajar anak di desa Margaluyu masih rendah terutama dalam bidang baca,
tulis, qur’an (BTQ) dan masih banyak anak yang ketergantungan gadget sepulang sekolah, selain
itu motivasi belajar menurun karena kurangnya bimbingan dan arahan orang tua dalam proses
belajar di rumah. Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar anak dan membantu orang tua
dalam bimbingan belajar di Desa Margaluyu melalui program ruang ilmu. Program ruang ilmu
ialah kegiatan belajar mengajar dalam bentuk pendampingan oleh mahasiswa kepada anak-
anak di lingkungan Desa Margaluyu KP. Ciheulang. Ruang ilmu vyaitu bentuk kegiatan non-
formal yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja.

Di Desa Margaluyu KP. Ciheulang masih ada anak yang belum bisa membaca dan menlis
al-qur’an. Seperti membaca atau melafalkan huruf hijaiyah, menulis kalimat thayyibah, dan lain-
lain. Melalui program ruang ilmu, diharapkan siswa dapat lebih semangat dalam belajar
terutama baca, tulis, qur’an (BTQ). Program ruang ilmu yang dilaksanakan oleh mahasiswa KPM
STAI DR.KH.EZ Muttagien Purwakarta di Desa Margaluyu diharapkan mampu memperbaiki dan
meningkatkan motivasi belajar terutama dalam bidang BTQ.
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Metode

Metode pelaksanaan pembelajaran baca tulis Qur'an yang dilaksanakan di Desa Margaluyu
dusun 2 dilakukan dengan kegiatan pelatihan sebagai rangkaian kegiatan pengabdian
masyaryangmasyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa STAlI DR.KH.EZ Muttagien

Purwakarta. Kegiatan berlangsung selama dua hari kegiatan dengan tahapan observasi awal

dan pelatihan kepada anak yang ada di Desa Margaluyu.

Hasil dan Pembahasan

Dalam kegiatan mengajar baca dan tulis al-Qur’an ini pengabdi mengadakan program ruang
ilmu dan salah satunya belajar Baca Tulis Qur'an (BTQ) yang dilaksanakan di posko KPM yang
bertempat di Kp. Cisitu Desa Margaluyu, Kiarapedes, Purwakarta. Kegiatan mengajar baca dan
tulis Qur’an ini dilaksanakan mulai pukul 09.00-11.00 WIB dengan dihadiri anak-anak beragam
usia. Kegiatan mengajar baca dan tulis Al-Qur’an ini diawali dengan membaca surat-surat
pendek, lalu dilanjut dengan membaca dan menulis Al-Qur’an, dan kegiatan selanjutnya adalah
penutupan kegiatan mengajar baca tulis al-Qur'an dengan Kembali membaca surat-surat
pendek.

Dalam program ruang ilmu, khusunya dalam baca tulis Qur'an kami ingin memberikan
pengetahuan kepada anak-anak yang akan membantu mereka untuk memantapkan membaca
sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan, menghafal ayat-ayat atau surah-surah yang
mudah bagi mereka, memahami kitab-kitab Allah secara sempurna, merumuskan akal serta
menenangkan jiwa. Kesanggupan dalam menerapkan ajaran agama islam dan mampu
menyelaraskan jiwa dalam problema kehidupan sehari-hari, kemampuan memperbaiki tingkah
laku siswa melalui metode pengajaran yang tepat, dan menumbuhkan rasa cinta dan
keagungan isi daripada al-Qur’an.

Setelah program ini dilaksanakan, pengetahuan anak-anak menjadi meningkat dan lebih
memahami tentang metode atau tatacara memahami, menghafal dan mendalami AL-Qur’an.
Ucap Syukur karena program ini bisa berjalan dengan lancar dan mendapat dukungan dari pihak
desa dan para warga dusun 2, terutama para orang tua.

Gambar 1
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Berkunjung ke rumah bapak Rw Dusun 1 untuk mensosialisasikan perihal program ruang ilmu yang

akan dilaksanakan di Posko KPM Desa Margaluyu
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Gambar 2
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Pelaksanaan program ruang ilmu di posko KPM Desa Margaluyu

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk pembelajaran baca tulis al-Qur’an
berjalan dengan baik dan lancar serta mendapat dukungan penuh dari masyarakat. Pengabdian
ini telah berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan pemahaman baca tulis al-Qur’an
kepada anak-anak di Desa Margaluyu. Pendidikan nasional membutuhkan peran dari berbagai
pihak, termasuk guru, pemerintah, sarana prasarana, dan orang tua. Pendidikan juga bertujuan
untuk membuat anak-anak memiliki tingkah laku, akhlak, dan moral yang mulia.

Mahasiswa yang mengikuti program ruang ilmu melalui KPM di Desa Marguluyu dapat
praktik langsung ilmu dan pembelajaran dari kuliah terutama dalam bidang Pendidikan. Selain
itu, kegiatan ini membantu mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan sebagai calon
guru yang professional sesuai dengan jurusan studi mereka. Melalui intraksi dengan
Masyarakat, mahasiswa dapat belajar berinteraksi dengan lingkungan Pendidikan. Program ini
juga memungkinkan mahasiswa untuk menjalin hubungan yang erat dengan Masyarakat
setempat dan memperoleh pengalaman berharga yang akan berguna di masa depan Ketika
mereka menjadi guru.
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Ucapan Terima Kasih

Alhamdulillah, Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan. Hal ini tentunya tidak lepas dari keridhaan Allah SWT yang telah
memberikan Kesehatan, kekuatan kepada pengabdi dan semua pihak yang telah berkontribusi
pada program pengabdian Masyarakat atau KPM ini. Terima kasih secara tulus dan sebesar-
besarnya pengabdi sampaikan kepada: pertama, Kepala desa Margaluyu dan semua perangkat
desa. Kedua, Ketua RW, guru, karang taruna dan tokoh Masyarakat yang turut berpartisipasi.
Ketiga, Anak-anak desa Margaluyu yang sangat antusias dan berpartisipasi mengikuti kegiatan.
Seluruh Masyarakat desa Margaluyu yang telah menerima mahasiswa KPM STAI DR. KH. EZ.
Muttaqgien Purwakarta.
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